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 �KREDIT TANPA AGUNAN

Bank Perluas            
Basis Nasabah

Bisnis, JAKARTA — 
Pelaku industri perbankan 
memperluas basis nasabah 
untuk memacu penyaluran 
kredit tanpa agunan atau 

KTA, yang diproyeksi masih 
tumbuh positif menopang 
kredit konsumer tahun ini.

Maria Elena & Ipak Ayu H. Nurcaya
redaksi@bisnis.com

PT Bank Negara Indonesia Tbk. 
misalnya, memperluas penyaluran KTA 
sebagai upaya menjaga pertumbuhan 
kredit segmen konsumer di kisaran 
dua digit pada 2020.

Direktur Bisnis Konsumer BNI 
Anggoro Eko Cahyo mengatakan 
bahwa produk KTA perseroan, yakni 
BNI Flexi, mengalami pertumbuhan 
yang positif hingga akhir 2019.

Oleh karena itu, perseroan mematok 
pertumbuhan KTA yang tinggi pada 
tahun ini di kisaran dua digit. 
Pasalnya, Anggoro memperkirakan 
kredit pemilikan rumah (KPR) pada 
tahun ini belum akan meningkat 
signifi kan.

“BNI fl exi tahun lalu [2019] double 
digit, tahun ini di kisaran segitu. Seperti 
kita tahu, KPR imbasnya belum terlalu 
rebound, naik tapi belum terlalu tinggi. 
Jadi, BNI Flexi jadi andalan kami 
untuk tumbuh,” katanya, Rabu (15/1).

Adapun, perseroan mencatat 
pertumbuhan BNI Fleksi hingga 
September 2019 sudah diatas 15% 
secara tahunan (year-on-year/yoy). 
Secara keseluruhan, perseroan mematok 
pertumbuhan kredit konsumer sekitar 
12% pada tahun ini. 

Di samping itu, KTA BNI tercatat 
sebesar 20% terhadap total portofolio 
kredit konsumer. Untuk memacu 
pertumbuhan segmen tersebut, Bank 
BNI memperluas layanan dengan 
menjalin kerja sama dengan Traveloka 
PayLater yang memiliki jumlah 
pengguna sekitar 1 juta pengguna.

Anggoro mengatakan kerja sama 
tersebut akan membuka peluang 
penyaluran kredit konsumer BNI 
kepada pengguna Traveloka yang 
memanfaatkan fasilitas PayLater yang 
selama ini belum mendapatkan fasilitas 
produk pembiayaan perseroan. Skema 
pinjaman yang diberikan tersebut 
merupakan produk yang sudah ada, 
yakni BNI Flexi.

“Kerja sama ini jadi strategi kami 
untuk bisa tumbuh lebih baik, juga 
dengan mitra yang kita sudah tahu 
kualitasnya. Satu juta pengguna 
PayLater ini juga bisa berpotensi 
menjadi nasabah BNI,” kata Anggoro.

Melalui kerja sama ini pula, perseroan 
mengharapkan dapat menggarap 
potensi penyaluran kredit hingga Rp6 
triliun tahun ini.

Capaian pertumbuhan KTA yang 
positif juga dicatatkan oleh PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. Sekretaris 

Perusahaan PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. Rohan Hafas mengatakan kinerja 
KTA mandiri yang bernama kredit 
serbaguna mikro (KSM) dengan skema 
salary based loan sepanjang 2019 
relatif baik, dengan pertumbuhan 
kredit sekitar 17%-18% yoy. 

Adapun, selama Desember 2019, 
rata-rata ticket size di kisaran Rp100 
juta hingga Rp150 juta.

“Untuk tahun ini, fi gur pertumbuhan 
KSM diharapkan paling tidak sama 
dengan tahun sebelumnya. Untuk men-
capai hal tersebut, strategi penyaluran 
KSM masih akan difokuskan pada 
penetrasi nasabah payroll, terutama 
value chain dari nasabah wholesale 
Bank Mandiri,” katanya.

Sementara itu, kontribusi KSM di 
2019 sekitar 45% dari total kredit 
konsumtif dan diharapkan terus 
meningkat sejalan dengan potensi 
yang masih besar di segmen payroll.

Plt Direktur Utama PT Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk. (BRI Agro) 
Ebeneser Girsang mengatakan bahwa 
sejak diluncurkan pada Februari 2019, 
program Pinjaman Tenang atau Pinang 
menunjukan tren yang positif.

H i n g g a  D e s e m b e r  2 01 9 
penyalurannya sudah mencapai Rp30,6 
miliar dengan outstanding Rp22,4 
miliar dan NPL 0%.

Ebeneser mengatakan dalam rangka 
meningkatkan pertumbuhan Pinang, 
BRI Agro melaksanakan perjanjian 
kerja sama dalam lingkup penyaluran 
pinjaman berbasis aplikasi digital 
Pinang. 

Perseroan bekerja sama dengan 
Dewan Pengurus KORPRI Nasional 
(DPKN) terkait Penyediaan Jasa dan 
Layanan Perbankan Berbasis Digital 
Pinang atau Pinjam Tenang Bagi 
Anggota KORPRI.

Pencapaian tersebut, lanjut Ebeneser, 
dikarenakan semakin meningkatnya 

antusisme dan penerimaan masyarakat 
terhadap Pinang seiring dengan 
peningkatan layanan yang terus 
dilakukan BRI Agro dari sisi teknis 
maupun fi tur Pinang.

“Potensi dari kerjasama dengan 
KORPRI cukup besar yaitu sebesar 
empat jutaan pegawai. Kami harapkan 
dapat melayani Aparatur Sipil Negara 
(ASN) dengan kemudahan fasilitas 
pinjaman yang pengajuannya tanpa 
perlu datang ke bank dan bertatap 
muka seperti cara konvensional,” 
katanya.

Ebeneser mengemukakan ticket size 
Pinang sendiri sebesar Rp4,13 juta di 
mana plafon pinjaman Pinang adalah 
sampai dengan Rp20 juta. Dengan 
demikian, produk ini akan cocok 
untuk kebutuhan sewaktu-waktu yang 
dibutuhkan oleh ASN.

“Dengan proses cepat, murah dan 
aman, serta suku bunga bersaing, 
kami yakin Pinang dapat memberikan 
kemudahan terhadap calon debitur 
mendapatkan akses layanan 
perbankan,” kata Ebeneser.

CENDERUNG TERBATAS
Adapun, berdasarkan data Otoritas 

Jasa Keuangan, penyaluran kredit 
konsumsi sepanjang tahun lalu 
cenderung terbatas. Hingga kuartal 
III/2019 pertumbuhannya hanya 6,90% 
menjadi Rp 1.580,20. Ini merupakan 
tingkat pertumbuhan terendah, 
setidaknya dalam 5 tahun terakhir.

Namun, khusus untuk kredit 
multiguna, yang mencakup KTA, 
pertumbuhannya masih cukup tinggi.

Berdasarkan data Bank Indonesia, 
per November 2019, kredit multiguna 
perbankan tumbuh 10,2% yoy menjadi 
Rp630,2 triliun. Capaian ini membaik 
dibandingkan kondisi Oktober 2019, 
yang tumbuh 9,1% menjadi Rp621,2 
triliun. 

 �Kredit multiguna per-
bank an tumbuh 10,2% yoy 
menjadi Rp630,2 triliun.

 �AKUISISI BANK

Langkah Tak Mulus 
Meminang Permata

Lalu Rahadian
redaksi@bisnis.com

Akhir 2019 lalu, industri 
perbankan dikejutkan 
dengan kabar rencana 
akuisisi saham PT Bank 

Permata Tbk. oleh Bangkok 
Bank Public Company Limited. 
Tidak tanggung-tanggung, Bank 
asal Negeri Gajah Putih ini 
ingin menguasai 89,12% saham 
emiten berkode BNLI tersebut.

Saham sebanyak itu hendak 
diambil alih oleh Bangkok Bank 
dari pemilik BNLI sebelumnya, 
yakni Standard Chartered 
Bank (SCB) dan PT Astra 
International Tbk. dengan nilai 
Rp37,43 triliun. 

Namun, kesepakatan ini 
menyisakan masalah lantaran 
ada aturan tentang batas 
maksimum kepemilikan saham 
bank umum dalam Peraturan 
OJK Nomor 56/POJK.03/2016 
tentang Kepemilikan Saham 
Bank Umum. 

Beleid ini mengatur, bank dan 
lembaga keuangan nonbank 
dapat memiliki maksimal 40% 
saham pada sebuah bank di 
Indonesia.

Namun, keinginan Bangkok 
Bank untuk memiliki 89,12% 
saham BNLI bukan tidak 
mungkin terjadi. 

OJK tampaknya mendukung 
keinginan tersebut. OJK 
bahkan mengungkapkan akan 
membantu mencari jalan terbaik 
guna memuluskan langkah itu.

Kepala Eksekutif Pengawas 
Perbankan OJK Heru Kristiyana 
mengatakan, pintu bagi 
Bangkok Bank untuk berdiskusi 
dengan OJK terbuka lebar. 

“Dia [Bangkok Bank] inginnya 
hanya sekali mayoritas, tapi 

caranya nanti bisa diskusi sama 
kami,” ujar Heru, Kamis (16/1).

Heru menyebut, Bangkok 
Bank dapat mewujudkan 
rencananya, tetapi lembaga 
keuangan asal Thailand ini 
harus melakukan merger atau 
konsolidasi lebih dari satu bank 
di Indonesia.

“Iya, boleh [Bangkok Bank] 
beli satu bank lagi terus 
dimerger, boleh. Nanti bisa 
kami [bicarakan]. Pasal 19 
POJK 56/2016 itu membatasi 
hanya 40% [batas maksimal 
kepemilikan saham bank 
umum], kecuali dia ingin 
melakukan konsolidasi, 
ingin memberi kontribusi ke 
perekonomian kita,” tuturnya.

Bangkok Bank memang sudah 
memiliki rencana strategis dalam 
mengakuisisi BNLI. Selain akan 
tetap mempertahankan fokus 
bisnis BNLI dalam penyaluran 
pembiayaan ke segmen ritel, 
Bangkok Bank juga berencana 
membawa BNLI memperbesar 
porsi pembiayaan di segmen 
usaha kecil menengah (UKM) 
dan korporasi. 

“PermataBank dapat meman-
faatkan keahlian kami di bidang 
perbankan korporasi dan UKM, 
hubungan baik kami dengan 
perusahaan terkemuka di 
Thailand, serta jaringan regional 
dan produk lintas batas dan 
keahlian sektoral kami,” ujar 
Presiden Direktur Bangkok Bank 
Chartsiri Sophonpanich akhir 
tahun lalu.

Kini, meskipun Bangkok Bank 
telah siap dengan modal dan 
rencana bisnisnya, tampaknya 
mereka harus memikirkan ulang 
strateginya bila ingin masuk 
dalam bisnis perbankan di 
Tanah Air. 

Bisnis/Dedi Gunawan

Direktur Utama PT Permodalan Nasional Madani (Persero) atau PNM Arief 
Mulyadi memberikan penjelasan pada acara ngobrol awal tahun bersama perwakilan 
insan PNM dari seluruh Indonesia dengan tema ‘Menengok 2019, Menyongsong 2020’ 
di Jakarta, Kamis (16/1). Hingga Desember 2019, PNM mencatatkan penyaluran 
pembiayaan meningkat 67,68% secara year on year menjadi Rp24,06 triliun. 

 �PENYALURAN PEMBIAYAAN MENINGKAT

Kinerja penyaluran kredit konsumsi hingga kuartal ketiga 2019 lalu cenderung 
makin melemah. Kondisi ini menuntut upaya perbankan untuk memperluas 
basis nasabahnya untuk dapat memacu lagi kinerja kredit di segmen ini.
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PEMANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA

PT Gunung Raja Paksi Tbk
Dengan ini Direksi PT Gunung Raja Paksi Tbk (selanjutnya disebut “Perseroan”), mengundang seluruh Pemegang 
Saham Perseroan untuk menghadiri Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan (selanjutnya disebut 
“RUPSLB”) yang akan diselenggarakan pada:
 Hari/Tanggal : Senin, 10 Februari 2020
 Waktu : Pukul 10.30 Waktu Indonesia Barat (WIB) s/d selesai
 Tempat : Club House PT Gunung Raja Paksi Tbk
   Jln Perjuangan No. 8, Kampung Tangsi RT 004 RW 006, Desa Sukadanau,
   Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi 17530

Dengan mata acara RUPSLB sebagai berikut:
1. Perubahan Pengurus Perseroan (Dewan Komisaris dan Direksi)
 Sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, perubahan pengurus Perseroan (Dewan Komisaris dan 

Direksi) dilakukan melalui Rapat Umum Pemegang Saham
2. Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
 Sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, perubahan Anggaran Dasar ditetapkan oleh Rapat Umum 

Pemegang Saham
3. Pemberitahuan perihal kerja sama manajemen operasional antara Perseroan dengan B & C International 

Operations Management Co. (China Baowu Steel Group Corporation Limited)
 Mata acara ini hanya bersifat pelaporan kepada pemegang saham perihal kerja sama manajemen operasional 

antara Perseroan dengan B & C International Operations Management Co. (China Baowu Steel Group Corporation 
Limited). Mata acara ini tidak memerlukan persetujuan di dalam RUPSLB, sehingga RUPSLB tidak akan 
melakukan pengambilan keputusan terkait mata acara ketiga ini.

Catatan Perihal RUPSLB:
1. Sehubungan dengan penyelenggaraan RUPSLB, Perseroan tidak mengirimkan undangan tersendiri kepada 

masing-masing Pemegang Saham Perseroan, sehingga iklan pemanggilan ini merupakan undangan resmi bagi 
Pemegang Saham Perseroan.

2. Yang berhak hadir dan/atau diwakili dalam RUPSLB ini adalah Para Pemegang Saham yang namanya tercatat 
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 16 Januari 2020 sampai dengan pukul 16.00 WIB. 

3. Undangan adalah pihak yang bukan pemegang saham yang hadir atas undangan Direksi dan tidak mempunyai 
hak untuk mengeluarkan pendapat dan memberikan suara dalam RUPSLB.

4. Pemegang Saham yang tidak dapat hadir dapat diwakili oleh Kuasanya dengan membawa Surat Kuasa yang 
sah sesuai dengan yang telah ditentukan Direksi Perseroan atau bentuk lain yang dapat diterima oleh Direksi 
Perseroan, dengan ketentuan bahwa Anggota Direksi atau Komisaris atau Karyawan Perseroan dapat ditunjuk 
selaku Kuasa Pemegang Saham dalam RUPSLB ini namun suara yang mereka keluarkan selaku Kuasa 
Pemegang Saham tidak akan diperhitungkan dalam pemungutan suara. Bagi Pemegang Saham Perseroan 
yang beralamat terdaftar di luar negeri, Surat Kuasa wajib dilegalisasi oleh Notaris dan Kedutaan Besar Republik 
Indonesia setempat. Formulir Surat Kuasa dapat diperoleh pada setiap hari kerja (Senin s/d Jumat pukul 09.00-
16.00 WIB) sampai dengan hari Selasa 04 Februari 2020 di Kantor Perseroan, Jln Perjuangan No 8, Kampung 
Tangsi RT 004 RW 006, Desa Sukadanau, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi 17530. Seluruh Surat 
Kuasa untuk RUPSLB wajib telah diterima oleh Perseroan selambat-lambatnya 3 (tiga) hari kerja sebelum tanggal 
penyelenggaran RUPSLB.

5. Bagi para pemegang saham (pribadi/badan hukum) atau kuasanya yang hadir dalam RUPSLB dimohon untuk 
membawa fotokopi: 
a.  tanda pengenal diri (KTP atau paspor) yang sah dan masih berlaku dan/atau tanda pengenal diri (KTP atau 

paspor) dari Direksi yang mewakili Perseroan; 
b.  anggaran dasar yang sudah disesuaikan dengan Undang-Undang nomor 40 tahun 2007 berikut akta 

perubahan yang memuat susunan pengurus terakhir serta Surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI/surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data/Anggaran Dasar (bagi pemegang saham badan hukum); 

c.  Surat Keterangan Domisili Perusahaan yang masih berlaku/NPWP Perusahaan (bagi pemegang saham 
badan hukum). 

Tertulis Untuk Rapat (KTUR) yang dapat diperoleh melalui anggota Bursa atau Bank Kustodian. 
7. Bahan-bahan yang akan dibicarakan dalam RUPSLB telah tersedia di kantor Perseroan dengan alamat 

sebagaimana tersebut dalam butir 4 di atas sejak tanggal Panggilan ini.
8. Untuk memudahkan pengaturan dan tertibnya pelaksanaan RUPSLB, Para Pemegang Saham atau Kuasa yang 

bermaksud hadir, wajib berada di tempat pelaksanaan RUPSLB selambat-lambatnya pada pukul 09.30 WIB.

Bekasi, 17 Januari 2020
PT Gunung Raja Paksi Tbk

Direksi

Bisnis/Arief Hermawan P

Direktur Human Capital & Kepatuhan BNI Endang Hidayatullah 
(tengah), Pelatih Tim Putri Jakarta BNI 46 Walfridus Wahyu (ketiga 
kiri) dan Pelatih Tim Putra Jakarta BNI 46 Samsul Jais (ketiga 
kanan) berbincang dengan para atlet Tim Voli Jakarta BNI yaitu Dio 
Zulfikri (kiri), Wang Chen (kedua kiri), Osmel Camejo Durruthy (kedua 

kanan), dan Shella Bernadetha Onnan saat penyerahan kostum 
Tim Voli Jakarta BNI 46 di Jakarta, Kamis (16/1) malam. Tim Voli 
Jakarta BNI 46 siap bertanding pada Kejuaraan Proliga 2020 yang 
diselenggarakan pada 24 Februari-19 April 2020. 

 �TIM VOLI JAKARTA BNI 46 
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